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PENGARUH KECERDASAN SPIRITUAL DAN KECERDASAN EMOSIONAL 

TERHADAP KINERJA AUDITOR YANG DIMODERASI OLEH REMUNERASI 

PADA KANWIL DJP DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

Daning Husadari1, Priyastiwi2 
12STIE Widya Wiwaha 

 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of spiritual intelligence variables, 
emotional intelligence variables, remuneration variables, remuneration moderating 
variables on the effect of spiritual intelligence, and emotional intelligence remuneration 
moderating variables on the performance of tax auditors in the DJP Kanwil Daerah 
Istimewa Yogyakarta. The method in this research is a quantitative descriptive method. 
The population of this study were 105 tax auditors in the Kanwil DJP Daerah Istimewa 
Yogyakarta, The technique of multiplying the sample using the saturated sample 
method is to make the entire population part of the sample. The data collection method 
used is using a questionnaire and for data analysis using a structural equation model. 
The results of the study show that spiritual intelligence, emotional intelligence, 
remuneration, remuneration moderate the effect of spiritual intelligence, and 
remuneration moderates the effect of emotional intelligence on the performance of tax 
auditors. Spiritual intelligence has a positive effect on the performance of the tax 
auditor. Emotional intelligence has a positive effect on the performance of the tax 
auditor. Remuneration has a positive effect on the performance of the tax auditor. 
Remuneration moderates the influence of spiritual intelligence has a positive effect on 
the performance of the tax auditor. Moderating the remuneration of the influence of 
emotional intelligence has a positive effect on the performance of the tax auditor. 
Keywords: Spiritual Intelligence, emotional intelligence, remuneration, remuneration 
moderates the influence of spiritual intelligence, and remuneration moderates the 
influence of emotional intelligence 
 

PENDAHULUAN 

Peran Direktorat Jenderal Pajak sebagai salah satu tulang punggung 
penerimaan negara dapat dikatakan sangat vital, yang mana penerimaan negara dari 
pajak merupakan bagain yang terbesar di negara Indonesia Direktorat Jenderal Pajak 
serta beberapa instansi lain mengkaitkan secara langsung antara kinerja, kompetensi 
aparat, tanggung jawab, dan risiko pekerjaan dengan remunerasi guna meningkatkan 
kinerja auditor pajak dan pada akhirnya akan memberikan pengaruh yang baik bagi 
pelayanan kepada masyarakat Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sehubungan dengan hal tersebut, selain 
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dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual, kinerja auditor dipengaruhi oleh kecerdasan 
emosional.  

Fenomena kecerdasan emosional ditinjau sesuai dengan pendapat Goleman 
(2008) yang mana ditunjukkan para pegawai memiliki kesadaran yang rendah terhadap 
kemampuan yang dimilikinya, para pegawai memiliki kecenderungan untuk tidak 
percaya diri terhadap kemampuannya, terlebih dalam pengambilan keputusan. 
Kemudian, para pegawai memiliki pengaturan diri yang rendah berdasarkan 
kepekaannya terhadap sebuah proses yang harus dilalui, para pegawai kurang mampu 
menerima segala kondisi pada pekerjaannya yang sehingga para pegawai memiliki 
kecenderungan hanya ingin menerima hasilnya saja tanpa menikmati prosesnya. 
Selain itu, para pegawai kurang termotivasi dalam menuju sasaran dan target 
pekerjaan yang telah ditentukan oleh Direktorat Jenderal Pajak, para pegawai kurang 
memiliki tekad dalam bekerjanya, hal ini terbukti ketika dirinya dihadapkan pada suatu 
masalah pekerjaanya, kecenderungan pegawai kurang dapat bangkit dari kegagalan 
saat bekerjanya. Belum diketahui faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 
kinerja auditor pajak dan kaitannya dengan belum diberikannya perhatian lebih pada 
kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan remunerasi para pemeriksa 
Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta dalam rangka meningkatkan 
kinerjanya.  

Penelitian ini memiliki tujuan yang antara lainnya adalah: (1) Untuk menganalisis 
pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja auditor pada Kanwil Direktorat Jenderal 
Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta: (2) Untuk menganalisis pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap kinerja auditor pada Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah 
Istimewa Yogyakarta: (3) Untuk menganalisis pengaruh remunerasi terhadap kinerja 
auditor pada Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta: (4) Untuk 
menganalisis pengaruh remunerasi dalam memoderasi pengaruh kecerdasan spiritual 
terhadap kinerja auditor pada Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa 
Yogyakarta: (5) Untuk menganalisis pengaruh remunerasi dalam memoderasi 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor pada Kanwil Direktorat 
Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajemen sumber daya manusia adalah rangkaian aktivitas organisasi yang 
diarahkan untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang 
efektif. 

Hasibuan (2017) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia 
merupakan ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 
efektif dan efesien yang mana membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, 
dan masyarakat. 



Daning Husadari 

Priyastiwi 

215 | J u r n a l  R i s e t  M a h a s i s w a  S T I E  W i d y a  W i w a h a  

    
      

 

      

 
      

 

Menurut Sutrisno (2016), manajemen sumber daya manusia kegiatan 
perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan SDM 
untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah diuraikan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia memiliki peranan penting yang 
mana manajemen sumber daya manusia dapat digunakan untuk membantu dalam 
pencapaian tujuan organisasi. 

Auditor  

Auditor adalah seseorang yang menyatakan pendapat atas kewajaran dalam 
semua hal yang berwujud material, posisi keuangan hasil usaha, dan arus kas yang 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia (Arens et. al, 2013). 
Sedangkan menurut Mulyadi (2014) menjelaskan bahwa auditor adalah akuntan publik 
yang memberikan jasa audit kepada auditan untuk memeriksa laporan keuangan agar 
bebas dari kesalahan saji. 

Kemudian menurut Syahputra dan Hasan (2015) menyatakan bahwa auditor 
adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam melakukan audit atas 
laporan keuangan dan kegiatan suatu perusahaan atau organisasi. 

Kinerja 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017). 

Kinerja sebagai evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan melalui atasan 
langsung, rekan kerja, diri sendiri, dan bawahan langsung (Kalbers dan Fogarty, 1995 
dalam Ekawati, 2013). Dharma (1985) dalam Mangkunegara (2017) menyatakan 
bahwa kinerja sebagai prestasi kerja yaitu sesuatu yang dikerjakan atau produk atau 
jasa yang dihasilkan atau yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang. 

Kecerdasan Spiritual  

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan yang berkaitan dengan makna dan nilai yang bertujuan untuk menempatkan 
perilaku hidup dalam makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai 
bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan yang lain. 

Kecerdasan spiritual diyakini sebagai kecerdasan yang mampu memfungsikan 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi secara efektif dan kecerdasan spiritual 
merupakan kecerdasan tertinggi, kecerdasan spiritual bertumpu pada bagian dalam diri 
seseorang yang berhubungan dengan kearifan diluar ego atau jiwa sadar (Zohar dan 
Marshal, 2007). 

Kecerdasan Emosional  

Emosi menurut Oxford English Doctionary adalah setiap kegiatan atau 
pergolakan pikiran, perasaan, nafsu atau setiap keadaan mental yang hebat (Afufah et. 
al, 2004). 
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Selanjutnya, menurut Hein (2007) dalam Efendi dan Susanto (2013), kecerdasan 
emosional merupakan potensi dari dalam diri seseorang untuk dapat merasakan, 
menggunakan, mengomunikasikan, mengenal, mengingatkan, dan mendeskripsikan 
emosi. 

Menurut Cooper dan Sawaf (2007), kecerdasan emosional adalah kemampuan 
merasakan, memahami, dan secara selektif menerapkan adanya dan kepekaan emosi 
sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi yang mana menuntut akan 
kepemilikan perasaan untuk belajar mengakui, menghargai perasaan diri dan 
menanggapinya secara tepat, serta menerapkannya secara efektif energi emosi dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional merupakan kemampuan seseorang dalam mengakui perasaan diri sendiri, 
mampu menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan, serta menanggapi dan 
menerapkannya dengan tepat akan keberadaan energi emosi yang dimilikinya yang 
sehingga dapat bertindak secara efektif dan rasional. 

Remunerasi  

Remunerasi merupakan imbalan atau gaji. Remunerasi adalah penataan kembali 
sistem penggajian yang dikaitkan dengan sistem penilaian kinerja. 

Pengertian tunjangan menurut Simamora (2014) adalah pembayaran-
pembayaran dan jasa-jasa yang melindungi dan melengkapi gaji pokok. 

Menurut Hasibuan (2017) menyatakan bahwa tujuan dari pemberian tunjangan 
adalah ikatan kerja sama, kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi, stabilitas 
karyawan, disiplin, pengaruh serikat buruh, dan pengaruh pemerintah. Remunerasi 
merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak 
langsung yang diterima pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada 
perusahaan, hal sesuai dengan pendapat Sikula dalam Hasibuan (2017) yang 
menjelaskan bahwa remunerasi merupakan segala sesuatu yang dikonstitusikan atau 
dianggap sebagai suatu balas jasa atau ekuivalen. 

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor  

H2: Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor  

H3: Remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor 

H4a: Remunerasi memoderasi secara positif dan signifikan pengaruh kecerdasan 
spiritual terhadap kinerja auditor 

H4b: Remunerasi memoderasi secara positif dan signifikan pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap kinerja auditor 
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METODE PENELITIAN 

Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap auditor pajak yang berada pada Kanwil 
Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. Kanwil Direktorat Jenderal 
Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 5 (lima) unit Kantor Pelayanan Pajak 
diantaranya adalah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Yogyakarta, Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Sleman, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bantul, Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Wonosari, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates dan 1 (satu) Kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. Di setiap unit terdapat 
beberapa pegawai yang menduduki jabatan sebagai auditor pajak atau pemeriksa 
pajak yang berjumlah rata-rata 15 sampai dengan 20 orang. 

Sesuai dengan PMK 184/2015, pemeriksa pajak adalah pegawai negeri sipil 
(PNS) di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) atau tenaga ahli yang ditunjuk 
dirjen pajak, yang diberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab untuk melaksanakan 
pemeriksaan. Dalam menjalankan tugasnya auditor pajak membentuk satu kelompok 
untuk satu pemeriksaan pajak yang terdiri dari ketua kelompok (supervisor), ketua tim, 
dan anggota tim. 

Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, 
populasinya adalah seluruh auditor yang berjumlah 44 orang.  

Penentuan sampel yang menjadikan seluruh jumlah populasi sebagai sampel 
penelitian (Arikunto, 2017). Oleh sebab itu sampel penelitian pada penelitian ini adalah 
44 auditor Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah pembe- rian makna terhadap konsep yang akan 
dipakai dalam pembahasan tesis dengan tujuan memberikan pedoman yang jelas 

1. Kinerja Auditor 

Dimensi dan indikator kinerja pada penelitian ini sesuai dengan pendapat Hasibuan 
(2017) yang antara lainnya adalah 

a. Kesetiaan. 

Yaitu penilaian mengukur kesetiaan karyawan terhadap karyawan serta 
jabatannya dalam organisasi. 

b. Prestasi kerja 

Penilai menilai hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dapat dihasilkan 
karyawan tersebut dari uraian pekerjaannya. 
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c. Kejujuran 

Penilaian kejujuran dalam melaksanakan tugas, memenuhi perjanjian baik bagi 
dirinya sendiri maupun terhadap orang lain 

d. Kedisiplinan 

Penilaian disiplin pegawai dalam mematuhi peraturan yang ada dan melakukan 
pekerjaan sesuai dengan intruksi yang diberikan 

e. Kreativitas 

Penilaian kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreativitas untuk 
menyelesaikan pekerjaannya 

2. Kecerdasan Spiritual 

Dimensi dan indikator kecerdasan spiritual sesuai dengan pendapat Khavari 
(2009), antara lain: 

a. Spiritual keagamaan 

Hal ini berarti relasi vertical atau hubungan dengan yang maha kuasa. Sudut 
pandang ini akan melihat sejauh manakah tingkat relasi spiritual kita dengan 
sang pencipta. Manifestasinya dalam pekerjaan adalah berdoa sebelum 
bekerja dan selalu mengimplementasikan agamanya disaat bekerja. Hal ini 
dapat diukur menggunakan indikator segi komunikasi dan intensitas spiritual 
individu dengan Tuhannya. 

b. Relasi sosial-keagamaan 

Sudut pandang ini melihat konsekuensi psikologis spiritual keagamaan 
terhadap sikap sosial yang menekankan segi kebersamaan dan kesejahteraan 
sosial. Kecerdasan spiritual akan tercermin pada ikatan kekeluargaan antar 
sesama, peka terhadap kesejahteraan orang lain dan makhluk hidup lain, dan 
bersikap dermawan. 

c. Etika keagamaan 

Sudut pandang ini dapat menggambarkan tingkat etika keagamaan sebagai 
manifestasi dari kualitas kecerdasan spiritual. Semakin tinggi kecerdasan 
spiritualnya semakin tinggi pula etika keagamaannya. Hal ini tercermin dari 
ketaatan seseorang pada etika dan moral, jujur, dapat dipercaya, sopan, 
toleran, dan anti terhadap kekerasan 

3. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan yang berkaitan dengan makna dan nilai yang bertujuan 
untuk menempatkan perilaku hidup dalam makna yang lebih luas dan kaya. 
Menurut Hein (2007) dalam Efendi dan Susanto (2013), kecerdasan emosional 
merupakan potensi dari dalam diri seseorang untuk dapat merasakan, 
menggunakan, mengomunikasikan, mengenal, mengingatkan, dan 
mendeskripsikan emosi. 
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a. Self awareness 

berarti bahwa kemampuan seseorang untuk memahami berbagai potensi 
dalam dirinya yang menyangkut kelebihan yang dimiliki maupun kelemahannya 

b. Self regulation 

berarti bahwa kemampuan seseorang untuk mengontrol atau mengendalikan 
emosi dalam dirinya 

c. Self motivation 

berarti bahwa kemampuan untuk memotivasi diri sendiri 

d. Social awareness 

Berarti bahwa kesadaran sosial merupakan pemahaman dan sensitivitas 
terhadap perasaan, pemikiran, dan situasi orang lain 

e. Social skill. 

berarti bahwa kemampuan untuk menjalin hubungan social 

4. Remunerasi 

Menurut Notoadmodjo dalam Sari dan Handayani (2014), terdapat tujuh 
bentuk remunerasi, yaitu: gaji, tunjangan biaya hidup, tunjangan kinerja, tunjangan 
hari raya, tunjangan kompensasi, iuran kesehatan, dan iuran tunjangan hari tua 

a. Gaji 

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diberikan pengusaha kepada 
pegawai atas tenaga pikiran yang telah disumbangkan dalam rangka 
mewujutkan tujuan perusahaan. 

b. Insentif 

Insentif adalah imbalan langsung yang dibayarkan kepada pegawai atas 
prestasi kerjanya yang telah mencapai tujuan atau melebihi target yang telah 
ditentukan. 

c. Benefit 

Benefit adalah imbalan tidak langsung atau tambahan baik dalam bentuk uang 
maupun non finansial yang diberikan oleh perusahaan kepada pegawai. 

d. Bonus dan komisi 

Bonus dan komisi adalah yang diterima pegawai dari pengusaha atau 
perusahaan atas pencapaian kinerja yang melampaui hasil atau waktu yang 
ditetapkan. Bentuk nyatanya, pemberian bonus dapat berupa uang cash, naik 
haji ataupun yang lain. 

e. Tunjangan 

Tunjangan adalah suatu pembayaran yang diatur berkaitan dengan pekerjaan 
yang diberikan oleh pengusaha atu perusahaan kepada pegawai yang 
berdasarkan sifatnya terdiri dari tunjangan tetap dan tunjangan tidak tetap. 
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Teknik Analisa Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode kuesioner/angket yang sesuai dengan pendapat dari Ghozali 
(2018) yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
kemudian responden menjawabnya. Dalam penelitian ini menggunakan analisa 
deskriptif, dan analisa kuantitatif yaitu Outer Model (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas) 
dan Inner Model (Uji Kebaikan Model dan Uji Hipotesis). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Deskriptif 

Analisa deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dominasi auditor 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 38 orang atau 86,36%, memiliki masa kerja > 10 
Tahun sebanyak 41 orang atau 93,18%, memiliki jabatan sebagai anggota sebanyak 
22 orang atau 50%, memiliki penghasilan Rp. 20 Juta – Rp. 25 juta sebanyak 19 orang 
atau 43,2%, dan memiliki latar belakang pendidikan S1 sebanyak 29 orang atau 
65,92%. Menurut Robbins dan Judge (2016), terdapat beberapa faktor dari 
karakteristik individu yang antara lainnya adalah: jenis kelamin, pendidikan, 
penghasilan, dan masa kerja yang mana faktor-fakor tersebut dapat mempengaruhi 
kondisi kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan remunerasi yang sehingga 
akan mendorong peningkatan kinerja auditor. 

Analisa Deskriptif Variabel 

Ananilsa ini menunjukkan bahwa auditor memiliki kecerdasan spiritual yang 
sangat tinggi sebanyak 10 orang atau 22,72%, memiliki kecerdasan spiritual yang 
tinggi sebanyak 30 orang atau 68,18%, dan memiliki kecerdasan spiritual yang cukup 
sebanyak 4 orang atau 9,1%. Data tersebut menunjukkan bahwa auditor telah mampu 
berkomunikasi dengan baik, sopan, dan santun kepada sesama pegawai serta 
melaksanakan setiap peribadahan yang diajarkan oleh agamanya. 

Menunjukkan bahwa auditor memiliki kecerdasan emosional yang sangat tinggi 
sebanyak 11 orang atau 25% dan memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 
sebanyak 33 orang atau 75%. Data tersebut menunjukkan bahwa auditor mampu 
memahami kekuatan dan kelemahan dirinya, auditor memiliki motif yang baik dalam 
pekerjaan serta menjunjung tinggi nilai-nilai sebagai pegawai Direktorat Jenderal Pajak 
Daerah Istimewa Yogyakarta, auditor mampu mengendalikan suasana hatinya saat 
bekerja serta tidak membawa permasalahan pribadinya, serta auditor mampu 
menerima segala masukan serta terbuka dalam membenahi performa kerjanya. 

Menunjukkan bahwa auditor merasa mendapatkan remunerasi yang sangat 
tinggi sebanyak 9 orang atau 20,45%, auditor merasa mendapatkan remunerasi yang 
tinggi sebanyak 33 orang atau 75%, serta auditor merasa mendapatkan remunerasi 
yang cukup sebanyak 2 orang atau 4,55%. Data tersebut menunjukkan bahwa auditor 
memiliki gaji yang ideal sesuai dengan tanggung jawab pada pekerjaannya, serta 
auditor merasa cukup dengan imbal hasil atas pekerjaannya 
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Menunjukkan bahwa auditor memiliki kinerja yang sangat tinggi sebanyak 8 
orang atau 18,19%, memiliki kinerja yang tinggi sebanyak 31 orang atau 70,45%, serta 
memiliki kinerja yang cukup sebanyak 5 orang atau 11,36%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa auditor memiliki kesetiaan dengan sesama pegawai dan dengan 
jabatannya, auditor memiliki kinerja yang tinggi secara kuantitas dan kualitas, auditor 
mampu bersikap jujur dengan dirinya sendiri dan dengan sesama pegawai, auditor 
mampu mematuhi peraturan yang berlaku serta melaksanakan pekerjaan sesuai 
instruksi, serta auditor mampu mengembangkan kreativitas pada setiap pekerjaan 
serta mampu mengembangkan kreativitas untuk penyelesaian sebuah permasalahan 
yang terjadi pada pekerjaannya. Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan 
kondisi kinerja auditor di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta 
adalah tinggi. 

Analisa Kuantitatif 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

Pada uji composite reliability dan cronbach’s alpha tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh variabel pada penelitian ini memiliki nilai composite reliability yang lebih besar 
dari 0,7 serta memiliki nilai cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0,7. Berdasarkan 
hal tersebut, maka seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel (Fornell dan 
Lacker, 1981 dalam Ghozali dan Latan, 2016). Variabel yang reliabel berarti bahwa 
dapat secara konsisten mampu digunakan dalam mengukur fenomena yang terdapat 
pada penelitian ini dalam kurun waktu tertentu. 

Uji Kebaikan Model dan Uji Hipotesis 

 

Analisa uji hipotesis antara lain: 

1) Pengujian Hipotesis 1 

Pada hipotesis 1 menyatakan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor. Berdasarkan pada Tabel 4.8 tersebut, 
membuktikan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor. Pengaruh positif ditunjukkan oleh nilai original sample 
(nilai beta) yang sebesar positif 18%. Pengaruh tersebut dinyatakan signifikan 
sebab memiliki nilai probabilitas sebesar 0,004 < 0,05. Berkaitan hal ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 

2) Pengujian Hipotesis 2 

Pada hipotesis 2 menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja auditor. Berdasarkan pada Tabel 4.8 tersebut, 
membuktikan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja auditor. Pengaruh positif ditunjukkan oleh nilai original sample 
(nilai beta) yang sebesar positif 30,4%. Pengaruh tersebut dinyatakan signifikan 
sebab memiliki nilai probabilitas sebesar 0,005 < 0,05. Berkaitan hal ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 

3) Pengujian Hipotesis 3 

Pada hipotesis 3 menyatakan bahwa remunerasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor. Berdasarkan pada Tabel 4.8 tersebut, membuktikan 
bahwa remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 
Pengaruh positif ditunjukkan oleh nilai original sample (nilai beta) yang sebesar 
positif 16,3%. Pengaruh tersebut dinyatakan signifikan sebab memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Berkaitan hal ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis 3 diterima 

4) Pengujian Hipotesis 4a 

Pada hipotesis 4a menyatakan bahwa remunerasi memoderasi secara positif dan 
signifikan pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja auditor. Berdasarkan 
pada Tabel 4.8 tersebut, membuktikan bahwa remunerasi memoderasi secara 
positif dan signifikan pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja auditor. 
Remunerasi memoderasi secara positif ditunjukkan oleh nilai original sample (nilai 
beta) yang sebesar positif 20,6%. Pengaruh tersebut dinyatakan signifikan sebab 
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,003 < 0,05. Berkaitan hal ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis 4a diterima. 

5) Pengujian Hipotesisi 4b 

Pada hipotesis 4b menyatakan bahwa remunerasi memoderasi secara positif dan 
signifikan pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor. Berdasarkan 
pada Tabel 4.8 tersebut, membuktikan bahwa remunerasi memoderasi secara 
positif dan signifikan pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor. 
Remunerasi memoderasi secara positif ditunjukkan oleh nilai original sample (nilai 
beta) yang sebesar positif 21,5%. Pengaruh tersebut dinyatakan signifikan sebab 
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,001 < 0,05. Berkaitan hal ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis 4b diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Kecerdasan Spiritual Berpengaruh Terhadap Kinerja Auditor 

Hasil uji hipotesis 1 tersebut, membuktikan bahwa kecerdasan spiritual 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Kurniawan dan Mustikawati (2016), Purnomo (2016), Annisa 
dan Mayliza (2019), Aziza dan Andriany (2020), serta Yasir (2021) yang menemukan 
bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Oktariani dan 
Setyanti (2016) yang menemukan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai dan penelitian Djara dan Fanggidae (2020) serta 
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Nani dan Mukaroh (2021) yang menemukan bahwa kecerdasan spiritual tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa 
indikator kecerdasan spiritual secara keseluruhannya memiliki pengaruh yang tinggi 
terhadap kinerja auditor. 

Indikator kecerdasan spiritual tersebut menunjukkan bahwa auditor telah mampu 
berkomunikasi dengan baik, sopan, dan santun kepada sesama pegawai serta 
melaksanakan setiap peribadahan yang diajarkan oleh agamanya. Selain itu, auditor 
mampu bersikap bijak kepada sesama pegawai serta selalu berusaha untuk tidak 
mempersulit sesama pegawai dan memperhatikan kesejahteraan sesama pegawai. 
Yang terakhir, auditor tidak menyukai penggunaan kekerasan dalam aktivitas 
pekerjaannya serta mampu menghindari konflik yang berujung pada kekerasan saat 
melaksanakan segala aktivitas pekerjaan. 

Dengan indikator kecerdasan spiritual yang tinggi maka akan mendorong 
peningkatan kinerja auditor di Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang mana ditunjukkan melalui indikator kinerja auditor yang antara lainnya: auditor 
memiliki kesetiaan dengan sesama pegawai dan dengan jabatannya, auditor memiliki 
kinerja yang tinggi secara kuantitas dan kualitas, auditor mampu bersikap jujur dengan 
dirinya sendiri dan dengan sesama pegawai, auditor mampu mematuhi peraturan yang 
berlaku serta melaksanakan pekerjaan sesuai instruksi, serta auditor mampu 
mengembangkan kreativitas pada setiap pekerjaan serta mampu mengembangkan 
kreativitas untuk penyelesaian sebuah permasalahan yang terjadi pada pekerjaannya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kecerdasan spiritual yang tinggi akan 
mendorong terciptanya kinerja auditor yang optimal. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor 
di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kecerdasan Emosional Berpengaruh Terhadap Kinerja Auditor 

Hasil uji hipotesis 2 tersebut, membuktikan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Kurniawan dan Mustikawati (2016), Purnomo (2016), Annisa 
dan Mayliza (2019), Aziza dan Andriany (2020), serta Yasir (2021) yang menemukan 
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 

Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Oktariani dan Setyanti 
(2016) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kinerja pegawai, penelitian Yani dan Istiqomah (2016) yang menemukan 
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja pegawai, serta penelitian Irfan et. al (2021) yang menemukan bahwa 
kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pada penelitian 
ini, menunjukkan bahwa indikator kecerdasan emosional secara keseluruhannya 
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kinerja auditor. Indikator kecerdasan 
emosional tersebut menunjukkan bahwa auditor mampu memahami kekuatan dan 
kelemahan dirinya, auditor memiliki motif yang baik dalam pekerjaan serta menjunjung 
tinggi nilai-nilai sebagai pegawai Direktorat Jenderal Pajak DIY, auditor mampu 



Daning Husadari 

Priyastiwi 

224 | J u r n a l  R i s e t  M a h a s i s w a  S T I E  W i d y a  W i w a h a  

    
      

 

      

 
      

 

mengendalikan suasana hatinya saat bekerja serta tidak membawa permasalahan 
pribadinya, dan auditor mampu menerima segala masukan serta terbuka dalam 
membenahi performa kerjanya. 

Selanjutnya, auditor mampu mengambil keputusan disaat mengalami kondisi 
yang tidak pasti/dinamis serta dalam kondisi yang terdesak/tertekan, auditor mampu 
memiliki selera humor yang dapat diterima oleh sesama pegawai serta mampu 
menggugah semangat sesama pegawai, auditor mampu mengelola tim kerja/kelompok 
kerjanya dengan bijak serta mampu menjadi seorang pemimpin yang ideal sesuai 
dengan tanggung jawabnya, serta auditor mampu mengelola tekanan dari para 
anggotanya yang kemudian dapat menumbuhkan motivasi pada tim 
kerja/kelompoknya. 

Selain itu, auditor mampu memahami perasaan sesama pegawai serta mampu 
menempatkan diri dan menyesuaikan dengan kondisi perasaan yang sedang dialami 
oleh sesama pegawai, auditor mampu mengelola emosi disaat sedang mengalami 
suasana hati yang buruk serta mampu berpikir secara jernih terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan setiap pekerjaannya, auditor mampu mengontrol diri dalam hubungan 
formal maupun non formal, auditor selalu termotivasi untuk dapat memperbaiki dan 
meningkatkan performa kerjanya, dan auditor selalu siap berkorban demi tercapainya 
visi Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. Kemudian, auditor mampu 
mengelola emosi diri yang sehingga semakin membuka peluang kariernya di Direktorat 
Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta, auditor tidak merasa takut dengan 
kegagalan yang mungkin akan terjadi disetiap aktivitas pekerjaannya, auditor mampu 
memahami situasi yang dialami oleh sesama pegawai dalam kaitan aktivitas pekerjaan 
yang dilakukan olehnya, auditor mampu mengelola rasa emosi terhadap sikap/perilaku 
dari sesama pegawai di Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta, 
auditor mampu memahami kebutuhan sesama pegawai di Direktorat Jenderal Pajak 
Daerah Istimewa Yogyakarta dan memiliki kepedulian atas kebutuhan tersebut. 

Yang terakhir, auditor memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola 
hubungan dengan sesama pegawai, atasan, dan bawahan serta memiliki kemampuan 
yang baik dalam membangun jaringan dengan sesama pegawai, atasan, dan 
bawahan. Dengan indikator kecerdasan emosional yang tinggi maka akan mendorong 
peningkatan kinerja auditor di Direktorat Jenderal PajaK Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang mana ditunjukkan melalui indikator kinerja auditor yang antara lainnya: auditor 
memiliki kesetiaan dengan sesama pegawai dan dengan jabatannya, auditor memiliki 
kinerja yang tinggi secara kuantitas dan kualitas, auditor mampu bersikap jujur dengan 
dirinya sendiri dan dengan sesama pegawai, auditor mampu mematuhi peraturan yang 
berlaku serta melaksanakan pekerjaan sesuai instruksi, serta auditor mampu 
mengembangkan kreativitas pada setiap pekerjaan serta mampu mengembangkan 
kreativitas untuk penyelesaian sebuah permasalahan yang terjadi pada pekerjaannya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kecerdasan emosional yang tinggi akan 
mendorong terciptanya kinerja auditor yang optimal. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
auditor di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta 
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Remunerasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Auditor 

Hasil uji hipotesis 3 tersebut, membuktikan bahwa remunerasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Nawawi et. al (2018), Meilinda et. al (2019), serta Ikbal et. al (2022) yang menemukan 
bahwa remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Mohi (2017) yang 
menemukan bahwa remunerasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pada 
penelitian ini, menunjukkan bahwa indikator remunerasi secara keseluruhannya 
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kinerja auditor. Indikator remunerasi tersebut 
menunjukkan bahwa auditor memiliki gaji yang ideal sesuai dengan tanggung jawab 
pada pekerjaannya, auditor merasa cukup dengan imbal hasil atas pekerjaannya, serta 
auditor mendapatkan insentif saat memiliki prestasi kerja yang baik serta mendapatkan 
insentif saat mampu mencapai target yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Selain itu, auditor mendapatkan manfaat secara non finansial yang berupa relasi 
serta kenyamanan dalam bekerjanya, auditor mendapatkan bonus dan komisi saat 
mampu mencapai target pekerjaan tertentu, serta auditor mendapatkan tunjangan 
secara finansial dan non finansial selama bekerja di Direktorat Jenderal Pajak Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Dengan indikator remunerasi yang tinggi maka akan mendorong 
peningkatan kinerja auditor di Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang mana ditunjukkan melalui indikator kinerja auditor yang antara lainnya: auditor 
memiliki kesetiaan dengan sesama pegawai dan dengan jabatannya, auditor memiliki 
kinerja yang tinggi secara kuantitas dan kualitas, auditor mampu bersikap jujur dengan 
dirinya sendiri dan dengan sesama pegawai, auditor mampu mematuhi peraturan yang 
berlaku serta melaksanakan pekerjaan sesuai instruksi, serta auditor mampu 
mengembangkan kreativitas pada setiap pekerjaan serta mampu mengembangkan 
kreativitas untuk penyelesaian sebuah permasalahan yang terjadi pada pekerjaannya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, remunerasi yang tinggi akan mendorong 
terciptanya kinerja auditor yang optimal. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 
remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor di Kanwil 
Direktorat Jenderal Pajak DIY 

Remunerasi Memoderasi Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja 

Auditor 

Hasil uji hipotesis 4a tersebut, membuktikan bahwa remunerasi memoderasi 
secara positif dan signifikan pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja auditor. 
Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa indikator remunerasi secara keseluruhannya 
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja 
auditor. 

Indikator remunerasi tersebut menunjukkan bahwa auditor memiliki gaji yang 
ideal sesuai dengan tanggung jawab pada pekerjaannya, auditor merasa cukup 
dengan imbal hasil atas pekerjaannya, auditor mendapatkan insentif saat memiliki 
prestasi kerja yang baik serta mendapatkan insentif saat mampu mencapai target yang 
ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta, auditor 



Daning Husadari 

Priyastiwi 

226 | J u r n a l  R i s e t  M a h a s i s w a  S T I E  W i d y a  W i w a h a  

    
      

 

      

 
      

 

mendapatkan manfaat secara non finansial yang berupa relasi serta kenyamanan 
dalam bekerjanya, auditor mendapatkan bonus dan komisi saat mampu mencapai 
target pekerjaan tertentu, serta auditor mendapatkan tunjangan secara finansial dan 
non finansial selama bekerja di Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Dengan indikator remunerasi yang tinggi maka akan meningkatkan pengaruh 
kecerdasan spiritual terhadap kinerja auditor. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, remunerasi yang tinggi akan meningkatkan 
pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja auditor. Oleh sebab itu, dapat 
disimpulkan bahwa remunerasi memoderasi secara positif dan signifikan pengaruh 
kecerdasan spiritual terhadap kinerja auditor di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak 
Daerah Istimewa Yogyakarta 

Remunerasi Memoderasi Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja 

Auditor 

Hasil uji hipotesis 4b tersebut, membuktikan bahwa remunerasi memoderasi 
secara positif dan signifikan pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor. 
Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa indikator remunerasi secara keseluruhannya 
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
kinerja auditor. 

Indikator remunerasi tersebut menunjukkan bahwa auditor memiliki gaji yang 
ideal sesuai dengan tanggung jawab pada pekerjaannya, auditor merasa cukup 
dengan imbal hasil atas pekerjaannya, auditor mendapatkan insentif saat memiliki 
prestasi kerja yang baik serta mendapatkan insentif saat mampu mencapai target yang 
ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta, auditor 
mendapatkan manfaat secara non finansial yang berupa relasi serta kenyamanan 
dalam bekerjanya, auditor mendapatkan bonus dan komisi saat mampu mencapai 
target pekerjaan tertentu, serta auditor mendapatkan tunjangan secara finansial dan 
non finansial selama bekerja di Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dengan indikator remunerasi yang tinggi maka akan meningkatkan pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
remunerasi yang tinggi akan meningkatkan pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
kinerja auditor. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa remunerasi memoderasi 
secara positif dan signifikan pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor 
di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan kesimpulan 
penelitian yang antara lainnya adalah: 

1. Kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor di 
Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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2. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor 
di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor di Kanwil 
Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Remunerasi memoderasi secara positif dan signifikan pengaruh kecerdasan 
spiritual terhadap kinerja auditor di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 

5. Remunerasi memoderasi secara positif dan signifikan pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap kinerja auditor di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 

Saran 

1. Sebaiknya pegawai auditor di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak DIY harus mampu 
menyelesaikan setiap pekerjaannya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 
Karena jika pegawai tersebut tidak menyelesaikan pekerjaannya secara tepat 
waktu, maka akan mempengaruhi pekerjaan pegawai lainnya. 

2. Sebaiknya pegawai auditor di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa 
Yogyakarta harus mampu mengelola emosi dan suasana hatinya sebelum dan saat 
melaksanakan pekerjaannya. Karena kondisi emosi dan suasana hati yang buruk 
akan mempengaruhi performa kerja pegawai tersebut dan mempengaruhi kerja 
sama dengan pegawai lainnya. 

3. Sebaiknya pegawai auditor di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa 
Yogyakarta harus mampu mengembangkan kreativitas pada setiap pekerjaan serta 
mampu mengembangkan kreativitas untuk penyelesaian sebuah permasalahan 
pada pekerjaannya. Hal ini dapat dicapai melalui seminar dan pelatihan kerja yang 
diselenggarakan oleh Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa 
Yogyakarta ataupun stakeholder terkait. 

Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menilai kondisi kecerdasan spiritual dan emosional pada 
auditor pajak Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta 
menjadi sebab perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kecerdasan 
spiritual dan emosional secara lebih objektif dan komprehensif untuk seluruh 
auditor pajak di semua unit pada Direktorat Jenderal Pajak di Indonesia. 

2. Masih banyak variabel yang dapat digunakan sebagai variabel moderasi, hal ini 
dapat memberikan gambaran lain pada penelitian kinerja auditor di Kanwil 
Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Terdapat banyak variabel yang dapat mempengaruhi kinerja auditor dan tidak 
hanya kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, dan remunerasi. Oleh sebab 
itu, dapat dikembangkan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja auditor di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
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